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Abstrak 

Fraktur tulang panjang merupakan cedera yang sering memerlukan tindakan 
pembedahan. Akan tetapi komplikasi pascabedah, seperti infeksi, perdarahan, nonunion, sering 

terjadi dan dapat memengaruhi kualitas hidup pasien. Faktor-faktor seperti usia pasien, jenis 

fraktur, dan lokasi fraktur berkontribusi terhadap risiko komplikasi pascabedah. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara usia pasien, jenis fraktur, dan lokasi fraktur tulang 

panjang dengan komplikasi pascabedah di RSUD dr. Doris Sylvanus Palangkaraya tahun 2023. 

Penelitian ini menggunakan desain potong lintang dengan data rekam medis pasien fraktur tulang 

panjang yang menjalani pembedahan pada tahun 2023. Total 112 pasien dipilih melalui metode 
total sampling. Analisis data menggunakan uji chi-square untuk hubungan bivariat. Mayoritas 

pasien berusia di bawah 60 tahun (83,9%) dengan jenis fraktur tertutup (75%), dan lokasi fraktur 

di ekstremitas bawah (60,7%). Analisis bivariat menunjukkan hubungan signifikan antara usia 
pasien (p = 0,002) dan lokasi fraktur (p = 0,010) dengan komplikasi pasca bedah. Namun, jenis 

fraktur tidak berhubungan signifikan (p = 0,229). Simpulan, usia pasien dan lokasi fraktur tulang 

panjang berhubungan signifikan dengan komplikasi pascabedah, sedangkan jenis fraktur tidak 
menunjukkan hubungan signifikan. 

 

Kata kunci: fraktur tulang panjang; komplikasi pasca bedah; usia pasien; jenis fraktur; lokasi 

fraktur. 
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Abstract 

Long bone fractures are common injuries often requiring surgical intervention. However, 
postoperative complications, such as infection, bleeding, and nonunion, frequently occur and may 

impact quality of life. Factors such as patient age, fracture type, and fracture location are 

suspected to contribute to these complications. This study aimed to analyze the relationship 
between patient age, fracture type, and long bone fracture location with postoperative 

complications at dr. Doris Sylvanus Regional Hospital, Palangka Raya, in 2023. This cross-

sectional study utilized medical records of long bone fracture patients who underwent surgery in 
2023. A total of 112 patients were selected using a total sampling method. Data were analyzed 

using the chi-square test for bivariate relationships. Most patients were under 60 years old 

(83.9%) with closed fractures (75%) and fractures located in the lower extremities (60.7%). 

Bivariate analysis revealed a significant relationship between patient age (p=0.002) and fracture 
location (p=0.010) with postoperative complications, while fracture type was not significant 

(p=0.229). In conclusion, patient age and fracture location were significantly associated with 

postoperative complications, while fracture type was not. Greater attention should be given to 
elderly patients and fractures in the lower extremities to mitigate complication risks. 

 

Keywords: long bone fractures; postoperative complications; patient age; fracture type; fracture 

location.  

 

Pendahuluan  

Tindakan pembedahan adalah salah satu tindakan medis yang paling penting dalam 

kesehatan, yang bertujuan untuk menyelamatkan nyawa atau mencegah komplikasi dan 

kecacatan. Namun demikian, prosedur pembedahan juga dapat menimbulkan komplikasi 

pascabedah.1 Tindakan pembedahan sangat dibutuhkan dalam bidang kesehatan.2 Menurut World 

Health Organization (WHO), jumlah pasien yang menjalani tindakan pembedahan meningkat 

secara signifikan setiap tahunnya. Diperkirakan setiap tahun ada 165 juta tindakan bedah yang 

dilakukan di seluruh dunia.3 Berdasarkan data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 

(Kemenkes RI) pada tahun 2020, operasi atau pembedahan mencapai 1,2 juta orang di Indonesia. 

Dari 50 penanganan penyakit yang ada di Indonesia, operasi atau pembedahan menempati urutan 

ke-11, dengan 32% di antaranya adalah pembedahan elektif.4 Pembedahan menyebabkan pasien 

mengalami komplikasi sekitar 3-6%, dengan angka kematian 0,4-0,8% di negara berkembang.5  

Menurut data di RSUD dr. Doris Sylvanus Palangkaraya, sepanjang tahun 2023 tercatat 

121 prosedur pembedahan pada kasus fraktur tulang panjang. Sebanyak 77 pasien dari jumlah 

tersebut mengalami berbagai komplikasi pascabedah. Angka tersebut menunjukkan prevalensi 

yang sangat tinggi, sebesar 63%. Komplikasi yang dilaporkan adalah infeksi pada area operasi, 

perdarahan signifikan, kondisi serius seperti syok sepsis, kekakuan sendi, osteoartritis, kegagalan 

tulang untuk menyatu (nonunion), pemendekan anggota tubuh (shortening), kontraktur sendi, 

pergeseran ulang tulang yang sudah direposisi (redislokasi), dan bahkan kejadian patah tulang 

berulang (refraktur). 
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Komplikasi pascabedah didefinisikan sebagai penyimpangan dari keadaan normal setelah 

operasi, tingkat keparahannya berkisar dari komplikasi yang tidak mengancam jiwa dan tidak 

menyebabkan kecacatan permanen hingga kematian. Pada tingkat individu, komplikasi 

pascabedah sangat memengaruhi setiap pasien, yang berpotensi menyebabkan penurunan kualitas 

hidup.6 

Proses penyembuhan luka pada fraktur dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, meliputi 

usia, jenis fraktur, lokasi fraktur, jumlah fragmen yang mengalami displacement, kondisi 

vaskularisasi di area yang mengalami fraktur, dan ada atau tidaknya penyakit penyerta. Prosedur 

pembedahan seperti Open Reduction Internal Fixation (ORIF) dapat menyebabkan terjadinya 

infeksi. Selain itu, pada pasien dengan fraktur terbuka, bakteri dapat masuk melalui luka kulit dan 

kemudian menembus jaringan yang lebih dalam. Pasien lanjut usia yang mengalami fraktur 

merupakan kelompok umur yang rentan dan mempunyai risiko tinggi terjadinya komplikasi 

pascabedah.7 Fraktur yang terjadi pada humerus, radius, ulna, femur, tibia, dan fibula 

didefinisikan sebagai fraktur tulang panjang merupakan yang paling sering mengalami patah 

tulang pada tubuh manusia.8 Maka dari itu, perawatan fraktur baik secara bedah maupun non-

bedah sangatlah penting.9  

Prosedur pembedahan sebenarnya telah mengalami banyak kemajuan, namun 

kemungkinan komplikasi pascabedah tetap harus menjadi perhatian yang cukup besar, karena 

berdampak negatif terhadap tren peningkatan hasil pembedahan secara keseluruhan.10  

Berdasarkan latar belakang tersebut, terdapat suatu urgensi untuk dilakukan penelitian. 

Analisis lebih lanjut diperlukan untuk mempelajari mengenai hubungan usia pasien, jenis fraktur 

dan lokasi fraktur tulang panjang dengan komplikasi pascabedah yang dialami oleh pasien 

berdasarkan data rekam medis RSUD dr. Doris Sylvanus pada tahun 2023 yang belum pernah 

diteliti sebelumnya. 

 

Metode  

 Rancangan penelitian ini adalah analitik observasional dengan desain potong lintang. 

Metode pengambilan sampel pada penelitian ini adalah total sampling dan total sampel yang 

diperoleh adalah 112 sampel. Prosedur penelitian dimulai dengan pengajuan perizinan kepada 

pihak rumah sakit. Selanjutnya diarahkan untuk mengakses rekam medis elektronik atau Sistem 

Informasi Manajemen Rumah Sakit Generic Open Source (SIMRS GOS). Setelah itu dilakukan 

pengumpulan data rekam medis pasien meliputi nama, umur, jenis kelamin, jenis fraktur, dan 

laporan tindakan pembedahan pasien. Kemudian data diolah, dipilah, disajikan dalam tabel untuk 

dianalisis. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara statistik menggunakan Statistical 
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Product and Service Solution (SPSS) IBM Versi 26 for windows yang kemudian disajikan dalam 

bentuk tabel distribusi frekuensi dan presentase. Selanjutnya dilakukan analisis bivariat 

menggunakan uji statistik chi square ( = 0,05). Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Umum 

Daerah dr. Doris Sylvanus Palangka Raya karena rumah sakit ini merupakan rumah sakit rujukan 

utama di Kalimantan Tengah dengan jumlah kasus fraktur tulang panjang yang tinggi serta 

memiliki sistem rekam medis elektronik yang lengkap sehingga memudahkan peneliti dalam 

memperoleh data yang akurat dan representatif. Pengambilan data dilaksanakan pada Agustus-

September 2024.  

 Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan Komite Etik Penelitian RSUD dr. Doris 

Sylvanus Palangka Raya dengan surat nomor 340.2/UMPEG/RSUD/07-2024. 

 

Hasil  

 Data yang dihasilkan dari penelitian ini dapat menjadi landasan untuk pemahaman lebih 

lanjut mengenai pola dan tren yang mungkin berdampak pada kejadian komplikasi pascabedah di 

RSUD dr. Doris Sylvanus. Hasil dari analisis distribusi frekuensi dan karakteristik sampel 

penelitian di RSUD dr. Doris Sylvanus dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas sampel penelitian berasal dari kelompok usia di 

bawah 60 tahun dengan jumlah 94 orang (83,9%), sementara itu hanya 18 orang (16,1%) yang 

berusia 60 tahun ke atas. Jenis fraktur yang paling banyak ditemukan adalah fraktur tertutup 

sebanyak 84 kasus (75%), sedangkan fraktur terbuka hanya 28 kasus (25%). Berdasarkan lokasi, 

fraktur lebih sering terjadi pada ekstremitas bawah, yaitu 68 kasus (60,7%), dibandingkan 

ekstremitas atas yang hanya 44 kasus (39,3%). Selain itu, komplikasi pascabedah ditemukan pada 

59 kasus (52,7%), sedangkan 53 kasus (47,3%) tidak mengalami komplikasi. 

 

Tabel 1 Distribusi Karakteristik Sampel di RSUD dr. Doris Sylvanus 

Karakteristik Jumlah (n) Persentase (%) 

Usia 

   < 60 Tahun 

   ≥ 60 Tahun 

 

94 

18 

 

83,9 

16,1 

Jenis fraktur 

   Terbuka 

   Tertutup 

 

28 

84 

 

25 

75 

Lokasi Fraktur 

   Ekstremitas atas 

   Ekstremitas bawah 

 

44 

68 

 

39,3 

60,7 

Komplikasi pascabedah 

   Ada komplikasi 

   Tidak ada komplikasi 

 

59 

53 

 

52,7 

47,3 
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Berdasarkan tabel 2, pada kelompok usia di bawah 60 tahun, dari total 94 pasien, 

sebanyak 43 orang (45,7%) mengalami komplikasi, sedangkan 51 orang (54,3%) tidak mengalami 

komplikasi. Di sisi lain, pada kelompok usia 60 tahun ke atas, dari 18 pasien, sebanyak 16 orang 

(88,9%) mengalami komplikasi, dan hanya 2 orang (11,1%) yang tidak mengalami komplikasi.  

Nilai p=0,002 menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara usia pasien dan kejadian 

komplikasi pasca bedah, karena nilai p<0,05. Nilai PR (Prevalence Ratio) sebesar 1,943 (95% 

CI: 1,477-2,556) menunjukkan bahwa pasien dengan usia 60 tahun ke atas memiliki risiko 1,9 

kali lebih tinggi untuk mengalami komplikasi pascabedah dibandingkan pasien usia di bawah 60 

tahun. 

Pada tabel 3 terlihat bahwa pada fraktur terbuka, terdapat 18 kasus (64,3%) yang 

mengalami komplikasi pascabedah dan 10 kasus (35,7%) yang tidak mengalami komplikasi, 

dengan total 28 kasus. Sementara itu, pada fraktur tertutup sebanyak 41 kasus (48,8%) mengalami 

komplikasi dan 43 kasus (51,2%) tidak mengalami komplikasi, dari total 84 kasus. Nilai p sebesar 

0,229 menunjukkan bahwa hubungan antara jenis fraktur dan kejadian komplikasi pascabedah 

tidak signifikan, karena nilai p>0,05. Nilai PR (Prevalence Ratio) sebesar 1,317 (95% CI: 0,926–

1,873). 

 

Tabel 2 Hubungan Usia Pasien dengan Komplikasi Pascabedah 

Usia 

Pasien 

(tahun) 

Komplikasi Pasca Bedah 

Total 
Nilai p 

PR (CI 

95%) 

Ada Komplikasi Tidak Ada 

Komplikasi 

n % n % n % 

<60  43 45,7 51 54,3 94 100 

0,002 

1,943 

(1,477-

2,556) 

≥60  16 88,9 2 11,1 18 100 

Total 59 52,7 53 47,3 112 100 
 Keterangan: PR = Prevalence Ratio 

 

Tabel 3 Hubungan Jenis Fraktur dengan Komplikasi Pascabedah 

Jenis 

Fraktur 

Komplikasi Pasca Bedah 

Total 
Nilai p 

PR (CI 

95%) 

Ada Komplikasi Tidak Ada 

Komplikasi 

n % n % n % 

Terbuka 18 64,3 10 35,7 28 100 

0,229 

1,317 

(0,926-

1,873) 

Tertutup 41 48,8 43 51,2 84 100 

Total 59 52,7 53 47,3 112 100 
Keterangan: PR = Prevalence Ratio 
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Berdasarkan tabel 4, pada fraktur ekstremitas atas, terdapat 16 kasus (36,4%) dengan 

komplikasi dan 28 kasus (63,6%) tanpa komplikasi, dengan total 44 kasus. Sementara itu, pada 

fraktur ekstremitas bawah, terdapat 43 kasus (63,2%) dengan komplikasi dan 25 kasus (36,8%) 

tanpa komplikasi dengan total 68 kasus. Nilai p=0,010 (p<0,05) menunjukkan hubungan yang 

signifikan secara statistik antara lokasi fraktur dan kejadian komplikasi pascabedah. Selain itu, 

nilai PR (Prevalence Ratio) sebesar 1,739 (95% CI: 1,130–2,676) menunjukkan bahwa pasien 

dengan fraktur pada ekstremitas bawah memiliki risiko 1,7 kali lebih tinggi untuk mengalami 

komplikasi pascabedah dibandingkan pasien yang mengalami fraktur pada ekstremitas atas. 

Tabel 4 Hubungan Lokasi Fraktur dengan Komplikasi Pascabedah 

Lokasi 

Fraktur 

Komplikasi Pasca Bedah 

Total 
Nilai p 

PR (CI 

95%) 

Ada 

Komplikasi 

Tidak Ada 

Komplikasi 

n % n % n % 

Ekstremitas 
Atas 

16 36,4 28 63,6 44 100 

0,010 
1,739 

(1,130- 

2,676) 

Ekstremitas 

Bawah 

43 63,2 25 36,8 68 100 

Total 59 52,7 53 47,3 112 100 
Keterangan: PR = Prevalence Ratio 

 

Diskusi 

Pada penelitian ini, analisis hubungan antara usia dan komplikasi pascabedah di RSUD 

dr. Doris Sylvanus periode tahun 2023 menunjukkan hasil yang signifikan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pasien berusia 60 tahun ke atas dominan mengalami komplikasi pascabedah 

yang jauh lebih tinggi (88,9%) dibandingkan pasien berusia di bawah 60 tahun (45,7%). Uji 

statistik chi-square menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara usia pasien 

dengan komplikasi pascabedah (p=0,002).    

Hubungan antara jenis fraktur dan komplikasi pascabedah tidak signifikan secara statistik 

(p=0,229), namun hasil penelitian menunjukkan bahwa fraktur terbuka mengalami komplikasi 

pascabedah yang lebih tinggi (64,3%) dibandingkan fraktur tertutup (48,8%). Ada beberapa 

alasan yang mengakibatkan hasil uji chi-square dari hubungan antara jenis fraktur dan komplikasi 

pascabedah di RSUD dr. Doris Sylvanus tidak berhubungan secara signifikan. Alasan pertama, 

fraktur tertutup tercatat lebih banyak dibandingkan fraktur terbuka; alasan kedua, kurangnya 

kesadaran pasien yang mengalami fraktur tertutup untuk segera memeriksakan diri ke rumah sakit 

sehingga meningkatkan keparahan dan kemungkinan terjadinya komplikasi pada fraktur tertutup. 

Lokasi fraktur berhubungan signifikan dengan komplikasi pascabedah, yang mana fraktur 

ekstremitas bawah (63,2%) memiliki komplikasi yang lebih tinggi dibandingkan fraktur 
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ekstremitas atas (36,4%). Uji chi-square menghasilkan nilai p=0,010 yang berarti terdapat 

hubungan yang signifikan antara lokasi fraktur dan komplikasi pascabedah. 

Usia merupakan ukuran lamanya waktu keberadaan makhluk hidup maupun benda mati. 

Kelompok pasien lanjut usia berada dalam kategori usia yang berisiko tinggi karena rentan 

mengalami berbagai penyakit dan komplikasi. Kerentanan ini muncul akibat terjadinya perubahan 

pada fungsi fisiologis tubuh mereka.11 Proses penuaan mengakibatkan menurunnya sistem 

kekebalan tubuh dan perubahan fungsi metabolisme. Seiring bertambahnya usia, terjadi 

penurunan kepadatan mineral tulang yang merupakan bagian dari proses fisiologis alami.12,13 

Kondisi ini menyebabkan berkurangnya massa tulang secara signifikan dan defisiensi kalsium 

pada lansia. Keadaan ini diperburuk dengan melambatnya proses metabolisme dalam tubuh, yang 

akhirnya berdampak pada proses pemulihan fraktur.13  

Fraktur dapat dibedakan menjadi dua jenis utama, fraktur tertutup dan terbuka. Pada 

fraktur tertutup, kondisi kulit di sekitar area fraktur masih dalam keadaan utuh. Jenis fraktur ini 

memiliki risiko infeksi yang relatif rendah dengan penanganan yang berfokus pada imobilisasi 

dan program fisioterapi. Sementara itu, fraktur terbuka ditandai dengan kondisi tulang yang 

menembus permukaan kulit. Penanganan medis segera sangat dibutuhkan pada kasus ini 

mengingat tingginya risiko infeksi dan komplikasi lainnya.14,15 Fraktur terbuka biasanya 

memerlukan penanganan yang lebih intensif, termasuk pembersihan luka yang baik dan 

pemberian antibiotik profilaksis.15 Penanganan yang optimal dapat membantu mengurangi risiko 

komplikasi meskipun fraktur terbuka secara teori lebih rentan terhadap infeksi dan komplikasi 

lainnya. Oleh karena itu, penanganan yang baik dapat menurunkan risiko komplikasi pada fraktur 

terbuka sehingga tidak berbeda secara signifikan dibandingkan fraktur tertutup. 

Metode bedah untuk mengatasi patah tulang memiliki kelebihan dan risiko tersendiri. 

Prosedur bedah umumnya dipilih apabila pengobatan konservatif tidak berhasil, memiliki 

kemungkinan besar untuk gagal, atau berisiko memberikan hasil fungsional yang kurang optimal. 

Tingkat vaskularisasi di area fraktur memiliki peran penting dalam menentukan risiko komplikasi 

pascabedah. Vaskularisasi pada ekstremitas atas lebih baik dibandingkan ekstremitas bawah.15 

Ekstremitas atas memiliki toleransi waktu reperfusi yang lebih panjang, yakni sekitar 8–10 jam, 

sedangkan ekstremitas bawah hanya 6 jam. Hal ini menunjukkan bahwa tindakan darurat pada 

ekstremitas bawah perlu dilakukan dengan lebih cepat untuk mencegah terjadinya komplikasi.16 

Ekstremitas bawah memerlukan waktu pemulihan yang lebih lama dan berisiko tinggi mengalami 

komplikasi karena beban mekanik yang harus ditanggung selama proses penyembuhan.17,18 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Kusuma (2024) tentang hubungan antara 

usia dan komplikasi pascabedah menggunakan systematic literature review, yang mana 

didapatkan hasil bahwa pasien lanjut usia memiliki kerentanan lebih tinggi terhadap komplikasi 
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pascabedah dibandingkan pasien yang lebih muda. Perbedaan terkait usia ini menggarisbawahi 

usia sebagai faktor penting dalam menilai dan mengelola potensi risiko yang terkait dengan 

prosedur bedah. Seiring bertambahnya usia pasien, maka semakin rentan pula terhadap 

munculnya komplikasi setelah prosedur pembedahan.19 

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian Asif dkk. (2021) yang meneliti tentang 

manajemen ekstremitas yang rusak pada ekstremitas atas dan ekstremitas bawah. Hasil penelitian 

tersebut memperlihatnya adanya perbedaan manajemen fraktur ekstremitas atas dengan fraktur 

ekstremitas bawah; fraktur ekstremitas bawah secara umum dianggap lebih berisiko dan lebih 

berbahaya sehingga dapat menyebabkan komplikasi yang lebih serius.16 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian systematic review yang dilakukan 

oleh Kortram dkk. (2017), yang menyimpulkan berdasarkan 51 artikel yang mewakili 2.980 

fraktur terbuka dan 7.893 fraktur tertutup, didapatkan tingkat infeksi 4,2% untuk fraktur tertutup 

dan 10,6% untuk fraktur terbuka.20 Penelitian serupa yang dilakukan oleh Sop dan Sop (2023), 

mengenai manajemen fraktur terbuka menyatakan bahwa fraktur terbuka memiliki risiko 

kontaminasi dan kerusakan jaringan lunak yang lebih besar, yang dapat memengaruhi proses 

penyembuhan dan meningkatkan risiko infeksi.21  

 Penelitian yang dilakukan di RSUD dr. Doris Sylvanus Palangka Raya ini memiliki 

beberapa keterbatasan yang perlu dipertimbangkan. Pertama, penelitian ini dilakukan dengan 

mengambil data dari rekam medis sehingga kualitas dan kelengkapan data sangat bergantung pada 

dokumentasi yang tersedia. Pada awalnya, direncanakan pembagian kelompok umur menjadi 

anak-anak, remaja, dewasa, dan lansia, namun setelah dianalisis terdapat beberapa kelompok 

umur yang jumlah pasiennya sangat sedikit sehingga ditentukan dibagi menjadi dua kelompok 

umur yaitu kurang dari 60 tahun dan 60 tahun dan lebih. Begitu juga dengan lokasi fraktur, semula 

direncanakan pembagian lokasi fraktur tulang panjang secara mendetail meliputi tulang humerus, 

radius, dan ulna untuk ekstremitas atas; tulang femur, tibia, dan fibula untuk ekstremitas bawah. 

Namun, setelah dianalisis pada beberapa lokasi jumlahnya sangat sedikit. Oleh karena itu, untuk 

pengelompokan lokasi fraktur digabungkan dan dibedakan hanya menjadi dua lokasi fraktur. 

Keterbatasan kedua adalah periode pengambilan data yang hanya mencakup satu tahun (Januari–

Desember 2023), yang mungkin tidak sepenuhnya mencerminkan pola dan tren jangka panjang 

dari kasus fraktur tulang panjang di RSUD dr. Doris Sylvanus Palangka Raya. Selain itu, 

penelitian ini tidak mempertimbangkan variabel-variabel penting lainnya seperti mekanisme 

trauma dan waktu antara kejadian trauma dan tindakan operasi yang dapat memengaruhi hasil 

operasi dan komplikasi pascabedah. Mekanisme trauma merupakan hal yang penting dalam 

menentukan tingkat kerusakan jaringan dan kompleksitas fraktur. Berbagai mekanisme trauma 
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seperti kecelakaan lalu lintas, jatuh, kecelakaan kerja, atau aktivitas olahraga memiliki 

karakteristik cedera yang berbeda-beda, yang secara langsung dapat memengaruhi proses 

penyembuhan dan risiko komplikasi. Penelitian ini juga tidak menganalisis jenis-jenis komplikasi 

secara spesifik dan tingkat keparahannya, yang dapat memberikan gambaran lebih detail tentang 

risiko pasca bedah. Keterbatasan lainnya adalah tidak adanya data follow up jangka panjang yang 

dapat menunjukkan hasil akhir dan prognosis pasien setelah mengalami komplikasi. 

 

Simpulan  

Terdapat hubungan antara usia pasien dan lokasi fraktur tulang panjang dengan 

komplikasi pascabedah. Tidak terdapat hubungan antara jenis fraktur dan komplikasi pascabedah.  
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